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Berbagai peristiwa kenakalan remaja dan pelajar dinilai kian
mengkhawatirkan. Persoalan tawuran, narkoba hingga kriminalitas
mewarnai kehidupan generasi muda khususnya para pelajar di sekolah/
madrasah memerlukan penanganan yang serius dari semua kalangan. Bila
tidak terselesaikan, moralitas dan spiritualitas generasi muda Indonesia
akan menuju pada titik nadir. Ancaman serius itu membutuhkan perhatian
penting dari semua pihak khususnya para praktisi pendidikan.

Sebagai bagian integral dari proses pendidikan di Indonesia,
Pendidikan Agama Islam diposisikan sebagai basis terdepan yang
diharapkan mampu memberikan solusi atas berbagai problematika
tersebut. Hal inilah yang menjadikan Pendidikan Agama Islam harus
dilaksanakan secara profesional. '

Melalui buku ini, berbagai problematika dan solusi Pendidikan Agama
Islam di sekolah dicoba dijelaskan secara analitik oleh penulis. Inilah
buku yang menjadi salah satu kajian penting menyoroti problematika
Pendidikan Agama Islam di sekolah. Pembahasan yang tajam dan analitik
menjadikan buku ini layak untuk dijadikan penelusuran awal dalam upaya
menjelaskan proses pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah,
yang oleh beberapa kalangan, masih dinilai belum maksimal. Penjabaran
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buku ini disajikan dengan gaya tulisan yang mengalir hamun tetap kritis,
menempatkannya sebagai referensi utama dalam proses pengayaan
sekaligus refleksi Pendidikan Agama Islam di Sekolah.

Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak akan cukup apabila hanya
diberikan dalam bentuk sekumpulan materi pelajaran. Hal itu yang
akan menjadikan Pendidikan Agama Islam mengkristal dalam sebuah
ajaran. Oleh karena itu, kunci keberhasilan Pendidikan Agama Islam di
sekolah tercapai manakala materi pelajaran yang disampaikan diiringi
secara konsisten dengan tingkah laku yang mencerminkan keluhuran
ajaran Islam. Dengan demikian, karakteristik Pendidikan Agama Islam
sesungguhnya merupakan mata pelajaran yang memerlukan keteladanan
dan profesionalitas dari semua stakeholders sekolah (guru, siswa, staf,
orang tua siswa) harus diperankan secara sinergis.

Usaha menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai benteng moral
di sekolah tidak mudah. Namun adanya buku ini, setidaknya memberikan
wawasan maupun ulasan lengkap tentang peta jalan implementasi
Pendidikan Agama Islam di sekolah dari berbagai dimensi pendidikan.
Sebuah buku yang memberikan kontribusi penting dalam usaha
menciptakan siswa yang memiliki multi kecerdasan menjadi tanggung
jawab semua kalangan dunia pendidikan. Di sinilah peran Pendidikan
Agama Islam sebagai pelajaran yang berbasis pengetahuan dan perilaku

terus diupayakan berjalan efektif dalam membangun kesadaran beragama
di sekolah.

Namun, dengan alokasi waktu pembelajaran yang dirasa belum
cukup, Pendidikan Agama Islam dihadapkan pada berbagai kompleksitas
permasalahan. Apalagi, kini semua pihak memiliki ekpektasi tinggi
terhadap Pendidikan Agama Islam di sekolah sebagai salah satu instrumen
pendidikan karakter di sekolah. Sayangnya, masih belum ada rumusan
yang mampu mensinergikan Pendidikan Agama Islam sebagai sumber
nilai dan tingkah laku. Hadirnya buku ini mencoba merespon dan memberi
jawaban atas persoalan tersebut. Semoga buku ini mampu memberikan
pengayaan ilmu sekaligus peta jalan dalam mewujudkan Pendidikan
Agama Islam yang mencerahkan bagi semua kalangan khususnya bagi
semua warga sekolah di Indonesia.(*)
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Pengantar Penulis

Bismillahirrahmanirrahim.

Segala puji dan sanjung hanya untuk Allah SWT, Tuhan yang Maha
Pencipta dan Maha Sempurna yang telah mengutus rasul-rasulNya untuk
memberikan petunjuk kepada manusia agar dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat nantinya. Shalawat dan salam semoga
senantiasa terlimpahkan kepada nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul
yang membawa petunjuk dan risalahNya.

Buku ini ditulis atas dasar kajian empirik dengan melakukan
penelitian langsung di berbagai sekolah, di mana penulis temukan
masih munculnya problematika Pendidikan Agama Islam yang belum
banyak teratasi. Masalah yang sering mengemuka dalam pendidikan
agama Islam di sekolah adalah internalisasi nilai (domain afektif) yarfg
belum mampu menghujam ke dalam diri (kepribadian) peserta didik
secara utuh. Selama ini proses pembelajaran di sekolah pada umumnya
belum mampu mengintegrasikan antara berbagai konsep atau teori
keilmuan sains dan dimensi nilai agama seperti nilai etika, nilai teologis,
dan lain-lain. Demikian juga proses pembelajaran sains belum mampu
mengintegrasikan domain afektif (nilai-nilai religius) ke dalam domair?
kognitif dan psikomotorik. Hal ini terjadi tidak hanya dalam bidang studi
sains saja, tetapi juga dalam semua bidang studi lain pada umumnya
termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sekalipun.
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Berangkat dari kenyataan di sekolah saat ini, aspek ideal integrasi
keilmuan antara mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan mata
pelajaran lain masih belum dominan terlihat, sehingga sistem pendidikan
nasional terkesan menganut sistem bebas nilai. Pendidikan nasional
cenderung berwajah sekularistik, seolah-olah tidak ada kaitan antara
konsep keilmuan tertentu dengan nilai-nilai religius yang sejatinya
dimunculkan dalam setiap disiplin ilmu. Oleh karena itu, hadirnya buku ini
dapat digunakan referensi bagi para guru khususnya guru yang kesulitan
dalam mengembangkan pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah,
sekaligus memberikan informasi dan strategi pengembangan Pendidikan
Agama Islam dalam mewujudkan budaya religius di sekolah.

Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa kajian dalam buku
ini masih meninggalkan berbagai kekurangan. Oleh karena itu, penulis
memohon maaf kepada segenap pembaca sekaligus mengajak penulis
lain mengkritisi, mengelaborasi dan memperkaya kajian “Pendidikan
Agama Islam di Sekolah: Problematika dan Solusi” dalam buku ini agar
menjadi lebih baik dan sempurna.(*)

Malang, Desember 2013

Penulis
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y
mengemuka dalam pen
Islam di sekolah ada
(domain afektif) y
menghujam ke dalam
peserta didik secara ut
proses pembelajaran di

mengintegrasikan antara berbagai
konsep atau teori keilmuan sains dan
dimensi nilai agama seperti 1
nilai teologis, dan lain-lain. De
proses pembelajaran sain:
mampu mengintegrasikan domz
(nilai-nilai religius) ke dalam d
kognitif dan psikomotorik. Ha
tidak hanya dalam bidang studi sains
saja, tetapi juga dalam semua bidang
studi lain pada umumnya termasuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl)
sekalipun.

Problematika & Solusi




	PAIi
	PAI1
	PAI2
	PAI3
	PAI4
	PAI5
	PAI6
	PAI7
	PAI8
	PAI9
	PAI10
	PAI11
	PAI12
	PAI13



